BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan dalam skripsi ini, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang penggunaan ayat al-Qur’an untuk sarat rumah oleh

masyarakat Bati-bati secara garis besar ada dua, yaitu pertama, karena adanya
keutamaan dan khasiat dari ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan untuk sarat
rumah, terutama dalam hal perlindungan dan keamanan. Kedua, karena
adanya keinginan atau dorongan untuk memperoleh keamanan demi untuk
mempertahankan keberlangsungan hidupnya.
Tujuan-tujuan masyarakat dalam menggunakan ayat al-Qur’an untuk sarat
rumah yaitu, pertama, sebagai sarana perlindungan dan keamanan dari
gangguan buruk, baik yang berasal dari jin dan setan, atau pun gangguan yang
berasal dari manusia. Kedua, sebagai penolak bala. Ketiga, agar rumah tidak
seperti kuburan karena sepi dari zikir dan ketaatan kepada Allah. Keempat,
agar mendapat keberkahan dari ayat al-Qur’an. Kelima, agar memperoleh
kebahagiaan.

2. Pengaplikasian ayat al-Qur’an yang digunakan untuk sarat rumah dilakukan

dengan dua bentuk. Pertama, dalam bentuk bacaan. Ayat al-Qur’an dibaca
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dengan menggunakan media air, ayat al-Qur’an dibaca sambil membayangkan
sedang mengelilingi rumah, dan ayat al-Qur’an dibaca seperti mengaji pada
umumnya. Kedua, dalam bentuk tulisan. Ayat al-Qur’an yang berbentuk
tulisan diletakkan atau ditempelkan ditempat tertentu pada rumah. Ayat al-
Qur’an berbentuk tulisan yang dimaksud adalah ayat yang ditulis secara
manual dengan menggunakan alat tulis dan ayat yang berupa hasil cetakan.

B. Saran

Saran yang bisa penulis sampaikan kepada masyarakat Kecamatan Bati-bati
yaitu agar senantiasa menjaga dan mempertahankan ajaran-ajaran Islam yang ada
dalam penggunaan sarat rumah, dan juga agar pengamalan sarat rumah dengan ayat

al-Qur’an ini tidak menyimpang dan menyeleweng ke arah kesyirikan.

Banyak kekurangan yang ada pada skripsi ini, namun penulis berharap agar
tulisan ini dapat menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca
pada umumnya. Selain itu, masih banyak kajian living Qur’an yang dapat diteliti oleh
peneliti selanjutnya mengenai sarat rumah, seperti makna dan relasi ayat-ayat yang
digunakan sebagai sarat rumah, memfokuskan subjek penelitian sarat rumah dari
kalangan masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi, efektivitas
penggunaan sarat rumah dengan ayat al-Qur’an dalam menjaga atau melindungi
rumah dari gangguan-gangguan jin, setan, dan manusia, memfokuskan penelitian
sarat rumah yang tujuannya untuk melindungi rumah dari bencana kebakaran dan

angin kencang, serta masih banyak lagi terutama tentang tradisi di masyarakat yang
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menggunakan ayat al-Qur’an dalam bentuk pengamalan tertentu pada kehidupan
sehari-hari. Dengan penelitian semacam ini, akan menambah khazanah keilmuan

khususnya dalam bidang studi ilmu al-Qur’an dan tafsir.



